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ABSTRAK

	Kabupaten Garut merupakan salah satu wilayah di Jawa Barat yang memiliki sumber daya alam yang unik untuk dikembangkan menjadi daerah tujuan wisata dan berpotensi menjadi sumber pendapatan asli daerah Kabupaten Garut yang dapat digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kondisi empiris parwisata, strategi komunikasi pemasaran terpadu, kendala yang dihadapi dan langkah-langkah strategis yang dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif. Dalam pengumpulan data teknik digunakan adalah observasi partisipatif, dokumentasi, wawancara mendalam dan triangulasi.
Hasil penelitian ditemukan bahwa, kondisi empiris pariwisata di Kabupaten Garut menunjukan adanya perkembangan yang masih berfokus pada pembangunan destinasi wisata secara fisik, termasuk di Situ Bagendit. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Garut dalam mengembangkan Situ Bagendit juga melaksanakan program promosi parwisata namun belum dilakukan secara teritegrasi dan menerapkan fungsi strategis komunikasi pemasaran karena dihadapkan berbagai kendala seperti sdm, dukungan anggaran, sinergitas, peran badan promosi parwisata daerah dan terlambatnya sadar wisata. 

Kata Kunci: Pemasaran Pariwisata, Strategi Komunikasi Pemasaran Terpadu



ABSTRACT
Garut Regency is one of the areas in West Java which has unique natural resources to be developed into a tourist destination and has the potential to become a source of local revenue for Garut Regency which can be used to improve people's welfare. The purpose of this study was to analyze the empirical conditions of tourism, integrated marketing communication strategies, the constraints faced and the strategic steps carried out using quantitative research methods. In the data collection techniques used are participatory observation, documentation, in-depth interviews and triangulation.
The results of the study found that the empirical conditions of tourism in Garut Regency showed that there was development that was still focused on the physical development of tourist destinations, including in Situ Bagendit. The Tourism and Culture Office of Garut Regency in developing Situ Bagendit also carried out a tourism promotion program but it had not been carried out in an integrated manner and implemented the functions of a marketing communication strategy because it faced various obstacles such as human resources, budget support, synergy, the role of regional tourism promotion agencies and was already aware of tourism.
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Pendahuluan 

[bookmark: _Hlk62627078]Kondisi geografis dan alam Indonesia begitu melimpah dan memiliki potensi yang sangat besar untuk dikembangkan menjadi sumber penghasil devisa negara.  Potensi besar yang berasal dari alam memiliki karakteristik unik dan tidak dimiliki oleh negara lain. Keunikan sumber daya alam yang besar tersebut tentunya harus dapat dikelola dan dikembangkan menjadi sumber pendapatan negara yang tentunya digunakan untuk mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat (Kompas.com, 2020).
[bookmark: _Hlk45630268]Pariwisata adalah salah satu tumpuan utama perekonomian nasional bangsa Indonesia. Kontribusi sektor pariwisata terhadap perekonomian (PDB) nasional sebesar 5%, sedangkan dalam penyerapan tenaga kerja (langsung, tidak langsung, dan ikutannya) sebanyak 12 juta tenaga kerja. Jumlah penerimaan devisa sebesar Rp 205,04 trilliun atau sebesar 112.66% dari target yang ditetapkan Rp 182 triliun (Lakip Kemenpera, 2017-vii).
Kontribusi sektor pariwisata Indonesia memberikan sumbangan kira-kira 4-5% dari total perekonomian. Kementrian Pariwisata menargetkan tahun 2019 dan 2020 agar bisa mencapai atau dapat meningkatkan angka menjadi 8% dari PDB, sebuah target yang ambisius yang mengimplikasikan bahwa dalam waktu 4 tahun mendatang, wisatawan berkisar 20 juta atau 2 kali lipat (hal ini diprediksi sebelum pandami covid19). Untuk mencapai target ini, tentunya pembangunan pariwisata yang dilakukan oleh pemerintah harus berfokus pada perbaikan bagaimana meningkatkan kualitas infrastruktur Indonesia (termasuk infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi), akses, kesehatan & kebersihan dan juga meningkatkan kampanye promosi online (marketing) di luar negeri (Lakip Kemenpera, 2017).   

Tabel
Kondisi Industri Pariwisata Indonesia
(sebelum pandemi covid-19)

	
	2016
	2017
	2018
	2019

	Kontribusi terhadap PDB (%)
	11
	13
	14
	15

	Penerimaan Devisa (Rp trillion)
	172.8
	182.0
	223.0
	275.0

	Penyerapan Tenaga Kerja (juta orang)
	11.7
	12.4
	12.7
	13.0

	Indeks Daya Saing (WEF)
	n.a.
	40
	n.a.
	30

	Kunjungan Wisman (juta)
	12
	15
	17
	20

	Perjalanan Wisnus (juta)
	260
	265
	270
	275


Sumber: https://www.indonesia-investments.com/ di akses 15 Desember 2020
Kondisi faktual dalam 3 tahun terakhir saja sejak 2017 s.d. 1019 jumlah wisatawan ke objek wisata yang berada di wilayah Kabupaten Garut mengalami fluktuasi. Tahun 2017 tercatat 1.650.983 orang wisatawan nusantara dan tahun 2018 mengalamai penurunan yang cukup drastic hanya 67.897 orang saja wisatawan yang berkunjung. Namun mengalami kenaikan kembali pada tahun 2019 menjadi 2.850.534 orang wisatawan.
Jika dibandingkan dengan Kabupaten/Kota lainnya di Jawa Barat tabel diatas menunjukkan bahwa kontribusi jumlah kunjungan wisatawan nusantara ke Kabupaten Garut sangat kecil dan masih di bawah 10% terhadap total kunjungan wisatawan ke provinsi Jawa Barat, meskipun Kabupaten Garut memiliki daya tarik tersendiri yang luar biasa dan beragam dengan destinasi wisata alam nya sehingga dapat menarik wisatawan untuk dikunjungi, hal ini menjadi suatu fenomena yang menarik untuk diteliti lebih lanjut. Kotribusi yang kecil dan fluktuasinya jumlah wisatawan ini tentunya sangat berdampak juga terhadap Pendapatan Asli Daerah (APBD) Kabupaten Garut.
. 
Tabel
Prosentase Jumlah Kunjungan Wisatawan Nusantara ke Obyek Wisata 
di Kabupaten Garut terhadap Jawa Barat

	Kabupaten/Provinsi
	Wisatawan Nusantara

	
	2017
	2018
	2019

	Garut
	1.650.983
	67.897
	2.850.534

	Provinsi Jawa Barat
	42.270.538
	20.713.169
	46.729.106

	Prosentase
	3,91%
	0,33%
	6,10%



Sumber di olah dari: 
Source Url: https://jabar.bps.go.id/indicator/16/220/1/jumlah-kunjungan-wisatawan-ke-objek-wisata.html --  Access Time: November 18, 2020, 12:53 pm

Pada tahun 2019 kontribusi sektor pariwisata yang dikelola oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Garut terhadap pendapatan asli daerah (PAD) Kabupaten Garut berdasarkan Peraturan Bupati Kabupaten Garut No. 115 Tahun 2019 tentang Penjabaran Perubahan APBD Tahun 2019 adalah sebesar Rp. 1.003.801.885 yang berasal dari Retribusi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Garut berupa retribusi tempat rekreasi dan olah raga, pelayanan tempat rekreasi dan lain-lain. Pendapatan asli daerah (PAD) Kabupaten Garut tahun 2019 adalah sebesar 501.247.176.351 artinya sektor parwisata hanya memberikan kontribusi sebesar 0,20%.

Tabel 
Kontribusi PAD Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Terhadap 
Pendapatan Asli Daerah  Kabupaten Garut

	Tahun
	PAD
Kabupaten Garut
	PAD Dari
Disparbud Kab. Garut
	Kontribusi

	2016
	427.865.899.432,00
	1.989.106.665,00
	0,46 %

	2017
	714.955.896.619,00
	2.375.624.054,00
	0,33 %

	2018
	456.722.126.686,00
	2.450.672.545,00
	0,54 %

	2019
	501.247.176.351,00
	1.003.801.885,00
	0,20 %



Sumber: Dokumen APBD Kab. Garut Tahun 2016, 2017, 2018, 2019
Tabel di atas menunjukkan kontribusi PAD dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Garut berupa; pendapatan retribusi daerah, retribusi pemakaian kekayaan daerah, sewa Gedung/ruangan/aula dan asrama, retribusi tempat rekreasi dan olahraga, pelayanan tempat rekreasi dan lain-lain PAD yang sah, tererlihat sangat kecil. Tahun 2019 mengalami penurunan dari tahun sebelumnya 2018; jumlah penurunan dari 0,54% menjadi 0,20% hal ini disebabkan oleh beberapa pengelolaan objek wisata di kelola oleh pihak ke tiga tidak lagi dikeola langsung oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Garut. 
Berbagai upaya telah dilakukuan dalam pengembangan pariwisata di Kabupaten Garut yang salah satunya melalui program Pemasaran dengan memanfaatkan berbagai saluran pemasaran. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Garut melakukan kegiatan pemasaran dalam bentuk promosi pariwisata dengan menggunakan strategi komunikasi pemasaran terpadu yang dikembangkan dari bauran komnikasi pemasaran dalam berbagai media komunikasi.
Fenomena tersebut dapat diduga bahwa strategi komunikasi pemasaran terpadu yang sudah dilakukan namun belum terintegrasi dengan variabel lainnya melalui berbagai model seperti iklan, pameran, sales promotion dan hubungan masyarakat, dirasakan belum dipahami sampai ke target dan segmen-segemen pasar yang dituju, hal ini dimungkinkan karena media komunikasi yang sering berubah-rubah dan pesan tidak up to date seperti apa yang diharapakan oleh wisatawan, serta penggunaan medianya belum inovatif dan berbasis penggunaan teknologi informasi. 
Mengacu pada landasan normatif, teoritis dan empirik yang telah dikemukakan diatas dapat dilihat bahwa fenomena-fenomena terkait dengan pengembangan pariwisata di Kabupaten Garut adalah:
1) Mengapa kondisi empiris pengembangan pariwisata di Kabupaten Garut belum optimal dijalankan sedangkan kebijakan dan peraturan sudah ada dan juga potensi begitu besar.
2) Mengapa jumlah kunjungan wisatawan nusantara ke Garut meningkat tetapi kontribusi sektor pariwisata terhadap pendapatan asli daerah masih kecil di bawah 1%.
3) Mengapa ketersediaan informasi yang up to date mengenai Objek Wisata Situ Bagendit sangat jarang ditemukan dan kurang lengkap sedangkan wisatawan memerlukan itu.
4) Mengapa strategi komunikasi pemasaran terpadu sudah dibuat, namun wisatawan belum menangkap dan memahami pesan dari komunikasi tersebut.

Metodologi
Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang sering disebut metode penelitian naturalistik. Pendekatan kualitatif diartikan sebagai suatu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan triangulasi (gabungan), analisis data sifatnya induktif, hasil kualitatif menekankan pada arti dan makna bukan generalisasi (Sugiyono, 2013:8).  motode penelitian kualitatif adalah “....Qualitative research focuses on the process that is occurring as well  as the product or outcome. Researchers are particulars interested in   understanding how things occurs.” (Penelitian kualitatif difokuskan pada proses yang terjadi dalam penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian kuantitatif tidak dapat dibatasi. Disamping itu, peneliti  merupakan bagian yang penting dalam penelitian untuk memahami gejala sosial terjadi dalam proses penelitian (Creswell, 2009:162).
Desain penelitian merupakan suatu tahapan dan langkah yang menentukan untuk memberikan bagiamana arah dalam masalah penelitian yang akan diteliti termasuk Semua proses yang diperlukan dalam dan pelaksanaan penelitian (Suchman dalam Nazir, 2005:84). 
Model desain dalam penelitian kualitatif berbeda dengan desain penelitian kuantitatif, hal ini dikarenakan baik paradigma, proses penelitian, metode penelitian bahkan tujuan yang tidak memiliki persamaan. Peneliti belum menemukan format baku bagaimana desain penelitian kualitatif dimaksud, hal ini dikarenakan; 
1) Instrumen utama penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri, sehingga masing-masing orang bisa memiliki model desain sendiri sesuai seleranya, 
2) Proses penelitian kualitatif bersifat siklus, sehingga sulit untuk dirumuskan format yang baku, dan
3) Umumnya penelitian kualitatif berangkat dari kasus atau fenomena tertentu, sehingga sulit untuk dirumuskan format desain yang baku.
[image: ]Jadi dalam penelitian kualitatif, desain penelitian merupakan salah satu cara dan metode yang ditentukan oleh peneliti agar dapat dijadikan pedoman dalam pelaksanaan penelitianya sehingga dapat menyatukan seluruh sumber daya dan berbagai komponen penelitian secara sistematis dan logis untuk dapat menganalisis dan melakukan pembahan riset sesuai dengan fokus penelitian yang sudah ditentukan. 
Salah satu komponen penelitian kualitatif adalah unit analisis. Secara mendasar, unit analisis berkaitan dengan masalah dalam menentukan bagaimana maksud dengan kasus dalam penelitian dimaksud. Yin (2009:2) menyatakan bahwa is related to the way the initial research questions have been defined…. (terkait dengan cara pertanyaan penelitian awal telah didefinisikan). Merujuk hal tersebut, pengamatan situasi sosial dilakukan pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Garut, sehingga subjek penelitian untuk penelitian ini adalah tempat (place): lingkungan fisik objek wisata Situ Bagendit, pelaku (actor):  Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Garut berserta pihak-pihak terkait seperti Kepala Badan Promosi Daerah Kabupaten Garut, Kelompok Penggerak Pariwisata Kabupaten Garut, Perguruaan Tinggi, Perhimpunan Hotel dan Restoran Kabupaten Garut serta para pelaku industri wisata di Kabupaten Garut dan termasuk wisatawan nusantara atau domestik, kegiatan (activity): berkaitan dengan pelaksanaan pengelolaan objek wisata Situ Bagendit. Oleh karena itu, unit analisis ini diperlukan sebagai upaya scientific untuk bisa memilih dan memilah informasi dan data yang diperlukan melalui suatu kegiatan observasi, interview mendalam, dan studi dokumentasi. Unit analisis yang terdiri dari beberapa individu / orang dilakukan secara purpose sampling dan dapat mengarah pada snowball sampling (Sekaran et all, 2013:104-105). 
Model penelitian kualitatif yang digunakan oleh peneliti, terkait dengan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan observasi partisipatif, wawancaran mendalam dan triangulasi atau gabungan. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama dilapangan dan setelah selesai dilapangan (Sugiyono, 2009:429), selain itu analisis ini telah dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun kelapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Selain itu Metode studi kasus memungkinkan peneliti untuk tetap holistik dan signifikan karakteristik peristiwa kehidupan nyata. Studi kasus diterapkan pada topik seperti keputusan, individu, organisasi, proses, program, institusi dan acara, dll dan untuk menguji data, informasi termasuk juga desain penelitian yang telah dibuat, penelitian melakukan uji validitas konstruk berupa validitas internal dan ekternal juga dilakukan uji reliabilitas.



Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Leading sektor pembangunan kepariwisataan di Kabupaten Garut adalah Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, yang telah mengalami beberapa kali perubahan struktur organisasi bahkan pernah menjadi Dinas Pariwisata Seni dan Budaya. Kemudian pada tahun 2005 diubah kembali menjadi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Garut sampai sekarang yang berdampak pada ruang lingkup Dinas menjadi lebih luas dalam pengembangan pariwisata karena menjangkau lebih dari 32 objek wisata yang sangat potensial seperti wisata alam, wisata budaya, wisata minat khusus, wisata buatan dan bahkan saat ini sedang dikembangan desa wisata.
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Garut memiliki pandangan jauh kedepan tentang apa yang hendak dijangkau dan dituju dalam mengembangkan pariwisata yang dituangkan dalam visi dan misi sebagai berikut:
1) Visi: “Terwujudnya Garut Sebagai Daerah Tujuan Wisata Andalan di Jawa Barat”.
2) Misi
a. Mewujudkan kebudayaan daerah sebagai asset yang memiliki daya jual dan daya saing tinggi.
b. Mewujudkan pariwisata sebagai daya ungkit pertumbuhan ekonomi masyarakat.
c. Mewujudkan kebudayaan dan pariwisata yang kompetitif melalui promosi yang efektif.
Saat ini Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Garut beralamat di Jalan Ciledug Nomor 120 Kelurahan Kota Kulon, Kecamatan Garut Kota, Kabupaten Garut, Provinsi Jawa Barat Jawa Barat. Website https://visitgarut.garutkab.go.id; Email info@visitgarut.garutkab.go.id; Telepon +62-262-233-529; Kode Pos 44117.

Analisis Hasil Temuan Proposisi 1
Kondisi empiris Pariwisata di Kabupaten Garut belum mendukung secara optimal pengembangan objek wisata Situ Bagendi berdasarkan hasil peneltian ditemuka bahwa pengembangan pariwisata di Kabupaten Garut berdasarkan temuan pada awal penelitian merujuk pada berbagai kebijakan dan peraturan seperti tertuang dalam dokumen di bawah:
1) Peraturan Daerah Kabupaten Garut Nomor 6 Tahun 2019 Tentang Perubahan Rencana Tata Ruang dan Wilayah Kabupaten Garut Tahun 2011-2031.
2) Buku Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Garut Tahun 2019-2024.
3) Buku Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provisni Jawa Barat Tahun 2018-2023.
4) Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 15 Tahun 2019 Tentang Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Provinsi Jawa Barat Tahun 2015-2025.
5) Peraturan Daerah Kabupaten Garut Nomor 2 Tahun 2019 Tentang Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Daerah Kabupaten Garut Tahun 2019-2025.
6) Rencana Kerja Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Garut Trahun 2017, 2018, 2019, 2020, 2021 dan 
7) Website Pemerintah Provinsi Jawa Barat (www.jabarprov.go.id) dan Pemerintah Kabupaten Garut (www.garutkab.go.id) 
Pembangunan bidang pariwisata apabila dianalisis dan dinilai berdasarkan indikator yang dikemukakan Yoeti (2008) dan hasil penelitian yang dilakukan oleh Erna Rustiana, dkk (2019) tentunya akan sangat berkaitan dengan attraction, accessibity dan amenities, maka disisi lain masih terdapat berbagain permasalahan yang belum terselesaikan antara lain:
1) Pihak ketiga yaitu investor selaku pemilik modal seringkali tidak melakukan konsultasi dalam melakukan pengembangan usaha pariwisata kepada BAPPEDA dan BPMPT sehingga tidak sesuai dengan RIPPDA dan RT-RW. Sebagai contoh banyak investor yang sudah membangun objek wisata baru melapor ke Dinas Penanaman Modal dan Perizinan Terpadu terkadang tidak sesuai dengan RIPPDA dan RT-RW sehingga dianggap bermasalah.
2) Dana Alokasi Khusus sebesar 5 Milyar pada tahun 2018 hanya difokuskan untuk pembangunan objek wisata Situ Bagendit, Cangkuang, dan Sayang Heulang, sehingga objek wisata lainnya tidak mendapat alokasi dana pembangunan.
3) Aksestabilitas yang masih kurang mendukung menuju lokasi wisata dimana jalannya masih sempit sehingga menyebabkan kemacetan dan berdampak pada jumlah kunjungan wisatawan
4) Sarana dan prasarana pada objek wisata belum dikelola dengan baik, karena terbatasnya anggran yang dimiliki oleh Pemerintah Kabupaten Garut. Hal ini berdampak pada kenyamanan wisatawan ketika berkunjung ke obyek wisata.
5) Program budaya sadar wisata pun masih sangat rendah, hal tersebut disebabkan karena masyarakat belum sadar akan manfaat dari pariwisata dan kurangnya sosialisasi dan informasi tentang obyek-obyek wisata di Kabupaten Garut
Berdasarkan hasil studi  dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti antara 10 Maret 2020 s.d. 10 Desember 2021,  di dapat informasi bahwa dalam Peraturan Daerah Kabupaten Garut Nomor 29 Tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang dan Rencana Wilayah (RT-RW) Kabupaten Garut Tahun 2011-2031, sebagian wilayah Kabupaten Garut direncanakan sebagai suatu Kawasan Strategis  Pariwisata Kabupaten (KSPK) dan sebagai Pusat Kegiatan Wilayah Promosi  (PKWP) adalah kawasan perkotaan yang berpotensi pada bidang tertentu dan  memiliki pelayanan skala provinsi atau beberapa kabupaten serta berperan sebagai penyeimbang dalam pengembangan wilayah provinsi, berupa perkotaan Rancabuaya yang berada di Kecamatan Caringin.  
Pengembangan pariwisata yang dilakukan oleh Dinas Parwiisata dan Kebudayaan Kabupaten Garut juga merujuk pada pilar-pilar pembangunan kepariwisataan seperti pembangunan destinasi, industri, pemasaran dan kelembagaan kepariwisataan (UU. No. 9 Tahun 2010 tentang Kepariwisataan).  Akan tetapi fakta dilapangan seharusnya pilar-pilar tersebut dapat bergerak secara seimbang dan selaras, artinya pembangunan kepariwisataan di Kabupaten Garut masih berfokus pada pembangunan destinasi wisata yang berkaitan dengan pembangunan sarana dan prasarana fisik. 
Kondisi tersebut akhirnya berdampak pada perkembangan objek wisata lainnya yang belum berkembang secara signifikan menjadi tujuan utama wisatawan untuk dikunjungi termasuk Situ Bagendit. Secara keseluruhan perkembangan yang belum cukup menggembirakan, hal tersebut dapat terlihat dari kotribusi sektor pariwisita terhadap pedapatan asli daerah Kabupaten Garut yang masih di bawah 1%.  
Objek wisata Situ Bagendit yang merupakan objek wisata alam berupa situ atau danau (bahasa Indonesia) pengelolaan masih dikelola oleh pemerintah daerah kabupaten Garut dalam hal ini Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Garut terlihat masih belum signifikasi mengembangkan dan memberikan kontribusi positif, padahal daya tarik wisata Situ Bagandit sangat besar untuk dapat mendatangkan wisatawan lokal maupun wisatawan dari daerah luar Garut seperti Bandung, Jakarta dan sekitarnya yang mengharapakan dan mencari objek wisata alam dengan suasana udara yang sejuk. 
Hasil temuan terkait dengan proposisi 1 tersebut (kondisi empiris pariwisata di Kabupaten Garut belum mendukung secara optimal pengembangan objek wisata Situ Bagendit yang dikelola Dinas Pariwisata dan Keudayaan Kabupaten Garut) dapat dirumuskan secara lebih sederhana sebagai berikut:
1) Ukuran yang digunakan melihat kondisi empiris pengembangan pariwisata yaitu Undang-Undang No. 9 Tahun 2010 tentang Kepariwisataan yang menyebutkan bahwa 4 (empat) pilar pembangunan pariwisata meliputi:  industri pariwisata, destinasi pariwisata, pemasaran pariwisata, dan kelembagaan kepariwisataan dan pengembangan objek wsiata didasarkan pada syarat 4A yaitu Attraction, accessibility, amenity dan ancilliary yang merupakan syarat pengembangan sebuah objek wisata yang unggul
2) Destinasi pariwisata yang merupakan kawasan geografis yang di dalamnya terdapat daya tarik wisata sudah dikembangkan secara fisik namun tidak dilakukan pemeliharaan secara berkelanjutan. Industri pariwisata belum berjalan sebagaimana yang diharapkan karena sinergitas antara pemda, masyarakat, akademisi, pelaku parwisata dan komunitas parwisata lainnya belum terwujud secara optimal. Pemasaran pariwisata sudah dilakukan namun belum menujukan konsep pemasaran yang jelas dan terarah berdasarkan segment dan target wisatawan yang dituju bahkan tidak ditemukan dokumen berkaitan dengan konsep strategi pemasaran pariwisata. Kelembagaan kepariwisataan belum optimal berjalan seperti Badan Promosi Pariwisata Daerah, kelompok/komunitas pariwisata.
3) Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Garut juga memahami bahwa objek wisata harus memenuhi syarat seperti atraksi yang sudah ada namun kegiatan nya belum terjadwal secara continue dan tidak memperlihatkan keunikan, accessibility terlihat adanya upaya pengembangan yang lebih baik disekitar Bagendit, namun akses jalan utama masih perlu diperbaiki dan informasi penunjuk jalan jarang ditemukan, amenity: yaitu ketersediaan sarana penunjang sudah tersedia dan tertata dengan baik namun tidak ditemukan hotel atau penginapan disekitar lokasi dan ancilliary: Orang yang mengurus adalah UPT, Badan Promosi Pariwisata Daerah dan adanya organisasi seperti kompepar dan pokdarwis.
4) Kondisi empiris pengembangan pariwisata di Kabupaten Garut tersebut menyebabkan objek-objek wisata yang dikelola oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Garut belum optimal dilakukan termasuk objek wisata Situ Bagendit yang masih di dominasi oleh pengunjung / wisatawan yang berasal dari masyarakat sekitar Kabupaten Garut padahal konsep wisata Situ Bagendit adalah menjadi tujuan utama wisata alam / danau di Jawa Barat.

Analisis Hasil Temuan Proposisi 2
Kebijakan pemasaran pariwisata di Kabupaten Garut yang telah di buat oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Garut merujuk pada Peraturan Daerah Kabupaten Garut Nomor 2 Tahun 2019 Tentang Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Daerah Tahun 2019-2024, yaitu: 
1) Pengembangan sistem pemasaran yang terpadu dan sinergis dengan Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi, Badan Promosi Pariwisata Daerah, akademisi, usaha pariwisata, masyarakat dan media; dan
2) Pengembangan pemasaran yang bertanggung jawab dan berkelanjutan dengan berbasis pada riset pasar dan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi.
Strategi pengembangan pemasaran yang bertanggungjawab dengan berbasis pada riset pasar dan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi sebagaimana, dilaksanakan untuk:
1) Menetapkan pasar wisatawan dari Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi, Kota Bandung, Kabupaten Bandung, Kabupaten Bandung Barat, Kota Cimahi, Priangan Timur dan daerah Jawa Barat lainnya serta di Pulau Jawa sebagai pasar utama wisatawan nusantara
2) Menetapkan wisatawan dari Malaysia, Singapura, Jepang, Cina,
negara-negara Eropa, dan Timur Tengah sebagai pasar utama wisatawan mancanegara
3) Menetapkan target jumlah kunjungan wisatawan mancanegara dan
wisatawan nusantara 5 (lima) tahun ke depan berdasarkan target wisatawan di tingkat provinsi, nasional, dan target pertumbuhan ekonomi Daerah Kabupaten, Daerah Provinsi dan Indonesia
4) Membangun citra kepariwisataan Daerah Kabupaten di luar negeri dan dalam negeri
5) Memanfaatkan berbagai saluran pemasaran secara konvensional dan digital dalam melakukan promosi pariwisata; dan
6) Mengembangkan riset pasar dan basis data pemasaran yang
berkesinambungan dan handal.
Strategi kebijakan pengembangan sistem pemasaran yang terpadu dan sinergis dengan Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi, Badan Promosi Pariwisata Daerah, akademisi, usaha pariwisata masyarakat dan media sebagaimana dilaksanakan untuk:
1) Memadukan program pemasaran pariwisata terpadu di KSPK dan KPPK
2) Membangun jejaring regional, nasional dan internasional melalui kemitraan berjangka panjang dalam pemasaran pariwisata
3) Meningkatkan peran dan fungsi Badan Promosi Pariwisata Daerah, jejaring komunitas pemasaran, dan media sebagai lembaga kemitraan pemasaran terpadu
4) Memanfaatkan dan memadukan fasilitas teknologi informasi dan komunikasi serta analisis data yang dibangun pada tingkat lokal, regional, tingkat nasional
5) Mengembangkan sistem pemantauan dan evaluasi pencapaian kinerja pemasaran pariwisata Daerah Kabupaten.
Kebijakan dan strategi pemasaran pariwisata, merupakan ukuran bagi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Garut dalam membuat program dan kegiatan pemasaran, termasuk kegiatan pemasaran objek wisata Situ Bagendit yang bertujuan untuk meningkatkan dan mengembangkan objek wisata Situ Bagendit dengan cara: 
1) Meningkatkan pangsa pasar (market share) dari kunjungan wisatawan lokal, nasional dan internasional.
2) Memberikan kepuasan berwisata terhadap pasar sasaran.
3) Mendorong minat wisatawan untuk kembali berkunjung.
4) Meningkatkan pengeluarannnya selama berwisata di Kabupaten Garut
5) Menciptakan kolaborasi antara Pemerintah Daerah, swasta dan masyarakat dalam memasarkan pariwisata Kabupaten Garut mulai dari lingkup lokal sampai dengan lingkup nasional.
6) Terbentuknya identitas yang kuat dan citra yang positif terhadap Daerah sebagai destinasi pariwisata unggulan di Jawa Barat.
Kegiatan pemasaran pariwisata objek wisata Situ Bagendit dilakukan melalui program dan kegiatan promosi pariwisata, seperti dalam Peraturan Bupati Kabupaten Garut No. 64 Tahun 2019 Tentang Rencana Strategis Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Garut tahun anggaran 2019-2024. Akan tetapi kegiatan promosi pariwisata tersebut masih kurang optimal dijalankan yang disebabkan oleh material promosi, partisipasi pelaku usaha pariwisata, anggaran yang minim termasuk di objek wisata Situ Bagendit. Belum optimalnya hal dimaksud tentunya akan menyebabkan berbagai kegiatan promosi yang bertujuan untuk mengkomunikasikan objek wisata Situ Bagendit menjadi terhambat dan tidak berjalan dengan baik. 
Dalam mengembangkan strategi komunikasi pemasaran terpadu, Dinas Pariwisata dan Kabudayaan Kabupaten Garut belum secara optimal merujuk pada bauran komunikasi pemasaran terdiri dari delapan model komunikasi utama agar dapat mendorong efektifitas dan efisiensi komunikasi pemasaran (Kotler dan Keller, 2009:174) seperti iklan, promosi penjualan, acara dan pengalaman, hubungan masyarakat dan publisitas, pemasaran langsung, pemasaran interaktif, pemasaran dari mulut ke mulut, penjualan personel. 
Strategi  komunikasi pemasaran terpadu dalam bentuk bauran komunikasi pemasaran yang digunakan oleh Dinas Pariwisata dan Kabudayaan Kabupaten Garut yang merupakan perpaduan metode komunikasi pemasaran untuk mempromosikan dan mengkomunikasikan objek wisata Situ Bagendit adalah:
Hasil temuan terkait dengan proposisi 2 (strategi komunikasi pemasaran terpadu objek wisata Situ Bagendit yang dikelola Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Garut belum optimal menerapkan fungsi strategis komunikasi pemasaran sehingga berdampak besar dalam meningkatkan jumlah wisatawan, pedapatan asli daerah sehingga pengembangan pariwisata juga belum berkembang. Secara lebih sederhana dapat dilihat sebagai berikut:
1) Kegiatan pemasaran pariwisata yang diwujudkan melalui promosi pariwisata dengan menggunakan strategi komunikasi pemasaran terpadu dikembangkan berdasarkan konsep bauran komunikasi pemasaran belum sepenuhnya diterapkan dalam mengkomunikasi pesan objek wisata Situ Bagendit termasuk belum mengterintegrasikan variabel tersebut dengan variabel bauran komunikasi pemasaran lainnya.
2) Strategi komunikasi pemasaran terpadu objek wisata Situ Bagendit seperti iklan, promosi penjualan, acara dan pengalaman, hubungan masyarakat dan publisitas, pemasaran langsung, pemasaran interaktif, pemasaran dari mulut ke mulut, penjualan personel sudah dilakukan namun tidak disusun secara komprehensif bahkan variable lainnya belum dilakukan seperti pemasaran interaktif.
3) Strategi komunikasi pemasaran terpadu objek wisata Situ Bagendit tidak memperlihatkan dan menerapkan fungsi strategis komunikasi pemasaran ke dalam variabel bauran komunikasi pemasaran dan belum selaras dengan branding pariwisata Garut yaitu “Pesona Garut”.

Analisis Hasil Temuan Proposisi 3
Langkah-langkah dalam menerapkan strategi komunikasi pemasaran terpadu akan berdampak terhadap pengembangan pariwisata
Kendala dimaksud merupakan faktor atau keadaan yang membatasi, menghalangi, atau mencegah pencapaian sasaran; kekuatan yang memaksa pembatalan pelaksanaan.  Berdasarkan kondisi tersebut Dinas Parwisata dan Kebudayaan Kabupaten Garut menghadapi berbagai kendala dalam menerapkan strategi komunikasi pemasaran terpadu objek wisata Situ Bagendit; kendala dimaksud adalah sebagai berikut:
1) Kurangnya dipahaminya konsep pemasaran pariwisata dalam bentuk promosi pariwisata, seharusnya dibuat menggunakan strategi komunikasi pemasaran terpadu yang dikembangkan dari bauran komunikasi pemasaran. 
2) Terbatasnya sumber daya manusia baik kualitas maupun kuantitas dalam menyusun dan membuat strategi komunikasi pemasaran terpadu objek wisata Situ Bagendit.
3) Terbatasnya dukungan dan minimnya anggaran untuk menciptakan strategi komunikasi pemasaran terpadu objek wisata Situ Bagendit masih menjadi kendala klasik yang dihadapi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Garut.
4) Belum optimalnya sinergitas dan koordinasi para pelaku pariwisata sehingga masih diperlukan upaya tindakkan berkelanjutan agar tercipta kondisi saling melengkapi. 
5) Belum otimalnya peran Badan Promosi Pariwisata Daerah Kabupaten Garut yang merupakan lembaga non pemerintah sebagai mitra dalam membatu pemasaran pariwisata.
6) Terlambatnya pemahaman sadar wisata yang muncul dari masyarakat.
Kendala-kendala tersebut masih dihadapi dan menjadi faktor penghambat berkembangnya pariwisata di Kabupaten Garut yang berdampak juga pada perkembangan objek wisata Situ Bagendit. Selain yang berkaitan dengan sdm, anggaran, sinergitas, juga konektivitas dan koordinasi lintas sektoral karena pariwisata akan sangat terkait dengan sektor-sektor lainnya, konsep ukuran capaian kegiatan (KPI/Key Performace Indicator) di sektor pariwisata pun menjadi kendala, karena sebagaimana kita pahami bahwa KPI itu digunakan untuk menilai keadaan kinerja suatu bisnis dan menentukan suatu tindakan terhadap keadaan tersebut. KPI sering digunakan untuk menilai aktivitas-aktivitas yang sulit diukur seperti keuntungan pengembangan kepemimpinan, perjanjian, layanan, dan kepuasan. Dalam hal ini KPI yang dibuat oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten berkaitan dengan promosi pariwisata adalah apabila kegiatan tersebut sudah terlaksana maka KPI sudah tercapai sedangkan di sektor parwisata tidak seperti itu, ukuranya akan ditentukan oleh sebarapa puas dan banyak wisatawan yang datang ke suatu objek wisata. 
Kendala lain yang ditemukan dilapangan berkaitan dengan strategi komunikasi pemasaran terpadu objek wisata Situ Bagendit belum optimal menerapkan fungsi strategis komunikasi pemasaran ke dalam bentuk pesan dan informasi yang disampaikan kepada wisatawan adalah:
1) Informasi: Belum optimalnya Touris Information Center (TIC) yang dapat mengelola informasi.
2) Sosilisasi: Belum otimalnya pemilihan-pemilihan media dan Bahasa yang digunakan.
3) Motivasi: Pemilihan kata, penempatan atau bahkan saluran yang digunakan tidak selaras dengan apa yang menjadi target segment wisatawan Situ Bagendit.   
4) Kebudayaan: Belum optimalnya keterlibatan media massa 
5) Hiburan: Terlambatnya dalam penetrasi sadar wisata, termasuk mengedukasi para pelaku pariwisata yang didalamnya ada konten kreator, seniman, budayawan dan lain-lain. 
6) Integrasi: SDM yang kurang terpersiapkan. 
7) Inovasi: Kurangnya pendekatan dengan pemanfatan teknologi komunikasi dan informasi termasuk kurangnya material pesan.

Analisis Hasil Temuan Proposisi 4
Terkait hasil penelitian proposisi 4 yaitu langkah-langkah dalam menerapkan strategi komunikasi pemasaran terpadu akan berdampak terhadap pengembangan pariwisata, maka objek wisata yang dikembangkan dengan pendekatan Ekowisata diantaranya adalah objek wisata Situ Bagendit yang dikelola oleh Dinas Pariwisata dan Kabudayaan Kabupaten Garut. Konsep ekowisata berbasis masyarakat ini yang paling utama adalah masalah konservasi yang harus senantiasa dijaga berkaitan dengan supply air kemudian ditunjang oleh konsep pendidikan yang diharapkan dapat mempengaruhi tingkat kesadaran pengunjung atau wisatawan dan apresiasi terhadap alam, nilai sejarah, atau budaya yang ada di Situ Bagendit (Banyuresmi).
Secara lebih operasional kegiatan pemasaran yang dilakukan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Garut yaitu membuat Strategi Komunikasi Pemasaran Terpadu sebagai pengembembangan dari bauran komunikasi pemasaran. Kebijakan pemasaran pariwisata yang bertanggungjawab dengan berbasis pada riset pasar dan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi perlu dibuat dan dilaksanakan untuk: memanfaatkan berbagai saluran pemasaran secara konvensional dan digital dalam melakukan promosi pariwisata belum sepenuhnya dilaksanakan.   kebijakan pengembangan sistem pemasaran yang terpadu dan sinergis juga dilaksanakan agar dapat meningkatkan peran dan fungsi Badan Promosi Pariwisata Daerah, jejaring komunitas pemasaran, dan media sebagai lembaga kemitraan pemasaran terpadu; memanfaatkan dan memadukan fasilitas teknologi informasi dan komunikasi serta analisis data yang dibangun pada tingkat lokal, regional, tingkat nasional.  
Oleh karena itu berdasarkan banyaknya permasalah yang dihadapi dan kendala-kendala dalam mengembangkan objek wisata Situ Bagendit, strategi komunikasi pemasaran terpadu harus dilakukan secara tepat sehinga dapat mendukung pengembangan pariwisata melalui langkah-langkah strategis dan solusi yang komprehensif, yaitu:
1) Diperlukan rencana induk pengembangan objek wisata Situ Bagendit yang berisi komitmen, arah, kebijakan, strategi dan program yang berkelanjutan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Garut berdasarkan 4 pilah pembangunan kepariwisataan dan syarat suatu objek wisata secara konseptual, sistematis dan terarah yang penyusunannya melibatkan semua pihak melalui pendekatan konsep pentahelix. 
2) Diperlukan penyusunan konsep Strategi Pemasaran objek wisata Situ Bagendit berdasarkan hasil riset yang kredibel dan target, segment pasar yang jelas termasuk menerapkan fungsi strategis komunikasi pemasaran ke dalam setiap pesan yang disampaikan dalam bentuk promosi pariwisata melalui strategi komunikasi pemasaran terpadu yang dikembangkan berdasarkan bauran komunikasi pemasaran terpadu sehingga dapat menarik wisatawa untuk berkunjung. 
3) Strategi komunikasi pemasaran terpadu objek wisata Situ Bagendit perlu menerapkan fungsi strategis komunikasi pemasaran ke dalam pesan yang disampaikan melalui iklan, promosi penjualan, acara dan pengalaman, hubungan masyarakat dan publisitas, pemasaran langsung, pemasaran interaktif, pemasaran dari mulut ke mulut, penjualan personel serta perlu mengadaptasikan dan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.
4) Gunakan meningkatkan kuantitas dan kualitas sumber daya manusia yang memiliki kemampuan dan keterampilan marketing communication, desain komunikasi visual dan menguasai berbagai teknologi komunikasi dan informasi melalui kolaborasi kegiatan dengan berbagai sektor. 
5) Diperlukan dukungan untuk mengembangkan Touris Information Center (TIC) baik berbasis cyberspace dan psyicalspace di kawasan objek wisata Situ Bagendit yang dilakukan secara berkelanjutan.
Langkah tersebut perlu di dukung dengan peraturan, regulasi, anggaran dan komintment yang merupakan langkah strategis yang diperlukan untuk dapat mengembangkan strategi komunikasi pemasaran terpadu termasuk dukungan anggaran yang sampai saat ini belum optimal karena anggaran banyak diarahkan ke program yang sifatnya fisik. Situ Bagendit merupakan objek wisata yang dikelola langsung oleh pemerintah daerah sehingga diperlukan peraturan dan regulasi yang tepat sasaran hal ini sudah ada namun belum mendukung pencapaian tujuan promosi itu sendiri. Termasuk dukungan anggaran yang sangat minim dari pemerintah Kabupaten  Garut. Minimnya dukungan anggaran tersebut, akhir pemerintah provinsi Jawa Barat dan Pemerintah Pusat mengucurkan dana yang cukup untuk pengembangan yang difokuskan ke revitalisasi pembangunan fisik. 
Dari informasi yang ada berkaitan dengan strategi komunikasi pemasaran terpadu sangat terlihat minim dengan jarangnya ditemukan model komunikasi pemasaran hanya terlihat dan munculnya informasi singkat di media social istagram www.visitgarut.com , www.garutkab.go.id   yang dikelola oleh Disparbud Kab. Garut, itu belum dilakukan secara optimal menerapkan fungsi strategis komunikasi pemasaran dalam model model bauran promosi sehingga apa yang menjadi tujuan komunikasi pemasaran yaitu mengkomunikasi Situ Bagendit ke calon wisatawan maupun wisatawan dapat terwujud.

Analisis SWOT 
Berdasarkan hasil informasi dan data yang diperoleh, maka Analisis Internal – Eksternal (IE-Matrik) terkait Strategi Komunikasi Pemasaran Objek wisata Situ Bagendit adalah sebagai berikut :
Tabel 
Indentifikasi Faktor- Faktor Strategis Internal dan Eksternal

	INTERNAL 
	EKSTERNAL 

	Strenght / Kekuatan (S)
	Opportunities / Peluang (O)

	1. Potensi sumber daya alam 
	1. Wisata menjadi kebutuhan masyarakat 

	2. View pemandangan alam yang indah
	2. Dukungan anggaran pemerintah pusat dan provinsi jabar

	3. Revitalisasi Situ Bagendit menjadi kawasan Ekowisata
	3. Pengguna media sosial meningkat 

	4. Pusat rekreasi / wisata keluarga 
	4. Peningkatan jumlah wisatawan di era New Normal 

	5. Posisi Strategis diapit wisata unggulan Garut (Cangkuang, Cipanas, Talagabodas)
	5. Rencana pembukaan jalan dan akses Masuk Keluar Jalan Tol GETACI di sekitar Situ Bagendit

	6. Kualitas lingkungan udara yang bersih 
	6. Jawa Barat mencanangkan menjadi Daerah Tujuan Wisata setelah Bali 

	7. Harga tiket masuk terjangkau 
	7. Tumbuhnya jasa usaha perjalanan wisata 

	
	8. Situ Bagendit Menjadi Ikon wisata di Garut

	INTERNAL 
	EKSTERNAL 

	Weakness / Kelemahan (W)
	Threats / Ancaman (T)

	1. Kuantitas dan Kualitas SDM pengelola 
	1. Pesaingan potensi wisata sejenis di wilayah lain

	2. Sinergitas dengan para pelaku pariwisata
	2. Garut merupakan daerah rawan bencana alam 

	3. Kreatifitas dan inovasi promosi
	3. Pemahaman sadar wisata di masyarakat maupun wisatawan

	4. Minimnya anggaran pengelolaan dan pemeliharaan
	4. Kreatifitas promosi objek wisata sejenis lebih agresif 

	5. Isi / Konten promosi tidak berbasis target wisatawan
	5. Pandalisme perilaku wisatawan

	6. Peran Badan Promosi Pariwisata Daerah Garut
	6. Keruksakan lingkungan 

	7. Belum optimalnya Tourist Information Center (TIC)
	

	8. Kurangnya atraksi wisata lokal 
	




Internal Factor Analysis Strategic (IFAS)
Setalah diidentifikasi faktor strategis internal dan ekternal dari informasi yang di olah, maka analisis selanjutnya adalah menyusun IFAS (Internal Factors Analysis Summary) yang merupakan kesimpulan analisis dari berbagai faktor internal seperti kekuatan dan kelemahan yang mempengaruhi keberlangsungan Situ Bagendit. Adapun hasil penghitungannya adalah: 

Tabel
Internal Factor Analisys Summary (IFAS)

	NO
	FAKTOR-FAKTOR STRATEGIS
	BOBOT
	RATING
	SKOR 

	STRENGHTS - KEKUATAN ( S )

	1
	Potensi sumber daya alam 
	0.06
	4
	0.24

	2
	View pemandangan alam yang indah
	0.09
	3
	0.26

	3
	Revitalisasi Situ Bagendit menjadi kawasan Ekowisata
	0.06
	3
	0.18

	4
	Pusat rekreasi / wisata keluarga 
	0.09
	3
	0.26

	5
	Posisi Strategis diapit wisata unggulan Garut (Cangkuang, Cipanas, Talagabodas)
	0.06
	2
	0.12

	6
	Kualitas lingkungan udara yang bersih 
	0.03
	3
	0.09

	7
	Harga tiket masuk terjangkau 
	0.06
	2
	0.12

	Jumlah S
	1.26

	WEAKNESS-KELEMAHAN ( W )

	1
	Kuantitas dan Kualitas SDM pengelola 
	0.09
	4
	0.35

	2
	Sinergitas dengan para pelaku pariwisata
	0.09
	3
	0.26

	3
	Kreatifitas dan inovasi promosi
	0.06
	4
	0.24

	4
	Minimnya anggaran pengelolaan 
	0.09
	2
	0.18

	5
	Isi / Konten promosi tidak berbasis target wisatawan
	0.09
	3
	0.26

	6
	Peran Badan Promosi Pariwisata Daerah Garut
	0.06
	3
	0.18

	7
	Belum optimalnya Tourist Information Center (TIC)
	0.06
	3
	0.18

	8
	Kurangnya atraksi wisata lokal 
	0.03
	3
	0.09

	Jumlah W
	1.74

	Jumlah
	1.00
	
	3.00



Eksternal Factor Analysis Strategic (EFAS)
Sama hal nya dengan diatas, setalah diindentifikasi faktor-faktor strategis internal dan ekternal dari informasi yang diolah dan bersumber dari berbagai informan dalam penelitian ini terkait dengan proposisi-proposisi, maka analsis selanjutnya adalah menyusun EFAS (Eksternal Factors Analysis Summary) yang  merupakan kesimpulan analisis dari berbagai faktor Ekternal (Peluang dan Ancaman) yang mempengaruhi keberlangsungan Situ Bagendit. Adapun hasil penghitungannya adalah sebagai berikut : 

Tabel 
Eksternal Factor Analisys Summary (EFAS)

	NO
	FAKTOR-FAKTOR TRATEGIS
	BOBOT
	RATING 
	SKOR 

	OPPORTUNITIES – PELUANG ( O  )

	1
	Wisata menjadi kebutuhan masyarakat 
	0.11
	4
	0.43

	2
	Dukungan anggaran pemerintah pusat dan provinsi jabar
	0.07
	2
	0.14

	3
	Pengguna media sosial meningkat 
	0.04
	3
	0.11

	4
	Peningkatan jumlah wisatawan di era New Normal 
	0.11
	4
	0.43

	5
	Rencana pembukaan jalan dan akses Masuk Keluar Jalan Tol GETACI di sekitar Situ Bagendit
	0.07
	2
	0.14

	6
	Jawa Barat mencanangkan menjadi Daerah Tujuan Wisata setelah Bali 
	0.07
	2
	0.14

	7
	Tumbuhnya jasa usaha perjalanan wisata 
	0.04
	1
	0.04

	8
	Situ Bagendit Menjadi Ikon wisata di Garut
	0.07
	2
	0.14

	
	Jumlah O
	1.57

	THREATS – ANCAMAN ( T )

	1
	Pesaingan potensi wisata sejenis di wilayah lain
	0.11
	4
	0.43

	2
	Garut merupakan daerah rawan bencana alam 
	0.07
	3
	0.21

	3
	Pemahaman sadar wisata di masyarakat maupun wisatawan
	0.07
	2
	0.14

	4
	Kreatifitas promosi objek wisata sejenis lebih agresif 
	0.11
	3
	0.32

	5
	Pandalisme perilaku wisatawan
	0.04
	2
	0.07

	6
	Keruksakan lingkungan 
	0.04
	2
	0.07

	
	Jumlah T
	1.25

	Jumlah
	1.00
	
	2.82



Matrik SWOT
Matriks SWOT membuat situasi tergambarkan tentang peluang dan ancaman dari lingkungan eksternal diantisipasi dengan kekuatan dan kelemahan dari lingkungan internal. Alternatif strategi yang diambil diarahkan untuk menggunakan kekuatan dan memperbaiki kelemahan, memanfaatkan peluang-peluang serta mengatasi ancaman. Sehingga dari matrik Analisis SWOT dibuat dengan empat sel yang dapat digunakan sebagai alternative strategi dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.30
Matrik Analisis SWOT

	INTERNAL 




















EKSTERNAL

	KEKUATAN (S)
1. Potensi sumber daya alam 
2. View pemandangan alam yang indah
3. Revitalisasi Situ Bagendit menjadi Ekowisata
4. Pusat rekreasi / wisata keluarga 
5. Posisi Strategis diapit wisata unggulan Garut (Cangkuang, Cipanas, Talagabodas)
6. Kualitas lingkungan udara yang bersih 
7. Harga tiket masuk terjangkau 
	KELEMAHAN (W)
1. Kurangnya Kuantitas dan Kualitas SDM pengelola 
2. Belum optimalnya Sinergitas dengan para pelaku pariwisata
3. Minimnya Kreatifitas dan inovasi promosi
4. Minimnya anggaran pengelolaan 
5. Isi / Konten promosi tidak berbasis target wisatawan
6. Kurangnya Peran Badan Promosi Pariwisata Daerah Garut
7. Belum optimalnya Tourist Information Center (TIC)
8. Kurangnya atraksi wisata lokal 

	PELUANG (O)
1. Wisata menjadi kebutuhan masyarakat 
2. Dukungan anggaran pemerintah pusat dan provinsi jabar
3. Pengguna media sosial meningkat 
4. Peningkatan jumlah wisatawan di era New Normal 
	STRATEGI SO
1. Penguatan dan pengembangan konsep wisata alam danau berbasis ekowisata dengan menggunakan (S1, S3, S5) untuk meraih (O1, O2, O5)
2. Optimalisasi Strategi Komunikasi Pemasaran Terintegrasi 
	STRATEGI WO
1. Meminimalkan kelemahan W1, W3, W5, W6, W7 untuk meraih peluang O1, O4, O6 yaitu adanya peningkatan kuantitas dan kualitas SDM, Peningkatan kreatifitas dan inovasi promosi 

	5. Rencana pembukaan jalan dan akses Masuk Keluar Jalan Tol GETACI di sekitar Situ Bagendit
6. Jawa Barat mencanangkan menjadi Daerah Tujuan Wisata setelah Bali 
7. Tumbuhnya jasa usaha perjalanan wisata 
8. Situ Bagendit menjadi Ikon wisata di Garut
	berbasis Teknologi Informasi dengan (S2, S4, S6, S7) untuk meraih (O1, O3, O4)
3. Menjalin perjalanan wisata dengan para pelaku usaha jasa pariwisata dan komunitas pariwisata melalui (S5, S7) untuk meraih (O6, O7, O8)  

	pariwisata, Pembuatan isi/konten pesan harus fokus pada target wisatawan, optimalisai peran badan promosi pariwisata daerah dan mengoptimalikan tourist information center 
2. Meminimalkan kelemahan W2, W7, W3, W8 untuk meraih peluang O3, O7, O5 yaitu Peningkatan sinergitas, pemberdayaan TIC, peningkatan kreatifitas dan inovasi promosi, peningkatan kegiatan atrasik wisata lokal
3. Meminimalkan kelemahan anggaran W4, W8 dengan memanfatkan O2 yaitu Optimalisasi dukungan anggaran pemerintah pusat dan provinsi melalui peningkatan aktrasi wisata lokal yang terjadwal dengan event kalender wisata provinsi maupun nasional.



	ANCAMAN (T)
1. Pesaingan potensi wisata sejenis di wilayah lain
2. Garut merupakan daerah rawan bencana alam 
3. Pemahaman sadar wisata di masyarakat maupun wisatawan
4. Kreatifitas promosi objek wisata sejenis lebih agresif 
5. Pandalisme perilaku wisatawan
6. Keruksakan lingkungan 
	STRATEGI ST
1. Optimalisasi revitalisasi Situ Bagendit menjadi kawasan ekowisata (S3) untuk menghadapi potensi persaingan (T2, T3, T5, T6)
2. Mempertahankan harga tiket masuk (S7) untuk menghadapi persaingan (T1)

	STRATEGI WT
1. Perlunya adanya penambahan dan peningkatan kualitas SDM pengelola yang professional (W1, W2) pemandu wisata, staff manajemen untuk mengahadapi persaingan (T4) 
2. Berkerjasama dengan stake-holder kebencanaan untuk sertifikasi kesiap-siagaan Bencana Alam (W5) agar adanya siapan mengahadapi bencana alam (T2)



Diagram SWOT
Hasil diagram SWOT yang dapat digunakan sebagai alternative strategi dapat dilihat pada tabel dibawah ini : (Hasil dari jumlah analisis tabel IFAS dan EFAS):
· Kekuatan/strengths (S) = 1.26 - Kelemahan/weaknesses (W) = 1.74
· Peluang/opportunities (O) = 1.57 - Ancaman/threats (T) = 1.25
untuk mencari titik koordinat diagram SWOT garis vertikal merupakan kondisi eksternal dan garis horizontal merupakan kondisi internal, dapat dihitung seperti dibawah ini:

	Analisis Internal
SW = (S – W)/2  
= (1.26 – 1,74)/2 
= -0,23
	Analisis Eksternal
OT = (O – T)/2
= (1.57 – 1.25)/2 
= 0,16


Jadi titik koordinatnya adalah (-023 dan 016), dimana garis horizontal merupakan lingkungan internal dan garis vertikal merupakan lingkungan eksternal. 
[image: ]

Gambar 
Diagram Analisis SWOT

Berdasarkan hasil gambar diagram SWOT diatas terletak pada kuadran 3 (turn arround) yang artinya Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Garut selaku pengelola Situ Bagendit menghadapi  situasi yang sangat tidak menguntungkan, menghadapi berbagai ancaman eksternal dan kelemahan internal tetapi pada saat yang bersamaan juga menghadapi opportunity (peluang) pasar yang sangat besar (strategi WO). 
Oleh karena itu Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Garut selaku pengelola Situ Bagendit harus dapat meminimalkan dan memperbaiki berbagai persoalan yang ada dalam lingkungan internal (kelemahan) Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Garut selaku pengelola objek wisata Situ Bagendit sehingga dapat meraih berbagai peluang pasar yang ada dan muncul saat ini seperti meminimalkan kelemahan pada kuantitas dan kualitas SDM pengelola, sinergitas dengan para pelaku pariwisata, kreatifitas dan inovasi promosi, minimnya anggaran pengelolaan, isi/konten promosi tidak berbasis target wisatawan, peran badan promosi pariwisata daerah garut, belum optimalnya tourist information center (TIC) dan kurangnya atraksi wisata lokal.
Kelamahan-kelamahan tersebut harus segera di atasi agar peluang yang ada dapat diraih dengan strategi pengembangan WO yaitu meminimalkan kelemahan untuk meraih peluang, yaitu  :
1. Diperlukan adanya peningkatan kuantitas dan kualitas SDM yang memiliki kompetensi khususnya di bidang pemasaran pariwisata, 
2. Membuat pesan promosi pariwisata berbasis kreatifitas dan inovasi melalui pembuatan isi/konten pesan yang berfokus pada target wisatawan yang jelas sehingga dapat menopang strategi komunikasi pemasaran terpadu Situ Bagendit menjadi iconik wisata alam danau di Kabupaten Garut. 
3. Mengoptimalkan dan meningkatkan peran Badan Promosi Pariwisata Daerah dan Tourist Information Center (TIC) sehingga menjadi mitra utama Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Garut dalam menjalankan promosi pariwisata.
4. [bookmark: _Hlk124689968]Mengoptimalkan peningkatan kerjasama dan sinergitas melalui program kemitraan pariwisata dengan pendekatan hexa helix (pemerintah, pelaku usaha, komunitas, media, akademisi, inkubator, enabler, akselerator, hingga lembaga keuangan).
5. Optimalisasi dukungan anggaran pemerintah pusat dan provinsi melalui peningkatan aktrasi wisata lokal yang terjadwal dengan event kalender wisata provinsi maupun nasional.

Kesimpulan

1. Kondisi empiris pariwisata Garut belum berkembang, karena adanya ketidak-seimbangan pembangunan bedasarkan pilar-pilar pembangunan pariwisata dan belum ditopang secara optimal oleh attraction, accessibility, amenity dan ancilliary, sehingga berimbas pada seluruh objek wisata yang dikelola Dinas Parwisata dan Kebudayaan Kab. Garut termasuk objek wisata Situ Bagendit.
2. Strategi komunikasi pemasaran terpadu sudah dijalankan namun belum diintegrasikan dengan variabel bauran komunikasi pemasaran lainnya secara berkelanjutan karena tidak berfokus pada target dan segmen wisatawan termasuk Pesan yang disampaikan belum menerapkan fungsi strategis komunikasi pemasaran ke dalam variabel-variabel bauran komunikasi pemasaran yang dibuat.
3. Kuantitas dan kualitas SDM, minimnya dukungan anggaran, sinergitas, peran badan promosi pariwisata dan terlambatnya sadar wisata masyarakat masih menjadi kendala klasik
4. Adanya Kebijakan dan Regulasi seperti Riparda, Renstra namun belum/tidak ditemukan regulasi yang berfokus pada penerapan strategi komunikasi pemasaran terpadu di objek wisata Situ Bagendit. 
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